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Abstarct : This research aims to increase understanding and 
activeness in learning mathematics using the Cooperative 
Learning type STAD learning model assisted by smart number 
board media for class II elementary school students. This research 
was conducted in class II of SDN 2 Sumampir with a total of 23 
students. This type of research is Classroom Action Research (PTK) 
which is carried out in two cycles. The stages of each cycle are 
planning, implementing actions, observing and reflecting. Data 
collection techniques use test and non-test instruments. The data 
taken was analyzed quantitatively. The research results were 
obtained from observation sheets of student activity and learning 
understanding obtained from evaluation questions completed by 
students. In each cycle the average score increased, namely in the 
1st cycle the student activity questionnaire from 23 students 
obtained an average of 10.65 with a percentage of 67%, then in the 
2nd cycle the student activity questionnaire increased further to an 
average of 11. 96 with a percentage of 75%. And in the 1st cycle the 
students' understanding data from 23 students obtained an 
average of 71.30 with a completeness percentage of 43%, then in 
the 2nd cycle the students' understanding data increased further to 
an average of 86.96 with a completeness percentage of 100%. Based 
on the research results, it was concluded that Cooperative 
Learning type STAD is an effective learning model for increasing 
the activeness and understanding of mathematics learning for class 
II students at SDN 2 Sumampir.  
Keywords: Coppertaive Learning type STAD, active learning, 
understanding of learning, mathematics 
 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman dan keaktifan belajar matematika menggunakan 
model pembelajaran Cooperative Learning type STAD berbantu 
media papan pintar bilangan siswa kelas II Sekolah Dasar. 
Penelitian ini dilakukan di kelas II SDN 2 Sumampir dengan 
jumlah 23 siswa. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dengan dua siklus. Tahap tiap 
siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan instrument tes 
dan non tes. Data yang diambil dianalisis secara kuantitatif. Hasil 
penelitian diperoleh dari lembar observasi keaktifan siswa dan 
pemahaman belajar diperoleh dari soal evaluasi yang dikerjakan 
siswa. Pada setiap siklusnya mengalami peningkatan rata-rata 
nilai, yaitu pada siklus ke 1 angket keaktifan peserta didik dari 23 
siswa memperoleh rata-rata 10,65 dengan presentase 67%, 
kemudian pada siklus 2 angket keaktifan peserta didik lebih 
meningkat menjadi rata-rata 11,96 dengan presentase 75%. Dan 
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pada siklus ke 1 data pemahaman peserta didik dari 23 siswa 
memperoleh rata-rata 71,30  dengan presentase ketuntasan 43%, 
kemudian pada siklus 2 data pemahaman peserta didik lebih 
meningkat menjadi rata-rata 86,96 dengan presentase ketuntasan 
100%. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa 
Cooperative Learning type STAD merupakan model pembelajaran 
yang efektif untuk meningkatkan keaktifan dan pemahaman 
belajar matematika siswa kelas II SDN 2 Sumampir.  
Kata Kunci: Coppertaive Learning type STAD, Keaktifan belajar, 
Pemahaman belajar, matematika 
 

 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja melibatkan dan menggunakan pengetahuan 
professional yang dimiliki guru untuk mencapai tujuan kurikulum. Jadi pembelajaran adalah 
suatu aktivitas yang dengan sengaja dilakukan seorang guru untuk menuju kearah tercapainya 
tujuan kurikulum. Oleh karena itu, lingkungan belajar yang mendukung dapat diciptakan, agar 
proses belajar ini dapat berlangsung secara optimal. Dalam pembelajaran hasil belajar dapat 
dilihat langsung. Oleh karena itu, agar kemampuan siswa dapat dikontrol dan berkembang 
semaksimal mungkin dalam proses belajar di kelas maka program pembelajaran tersebut harus 
dirancang terlebih dahulu oleh guru dengan memperhatikan model-model pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik siswa. 

Matematika adalah salah satu ilmu yang sangat penting dalam dan untuk hidup kita. 
Banyak hal di sekitar kita yang selalu berhubungan dengan Matematika. Mulai dari hendak 
mengawali aktivitas hingga hendak mengakhirinya kita butuh ilmu matematika, karena ilmu ini 
sedemikian penting maka konsep dasar matematika yang diajarkan kepada seorang anak 
haruslah benar dan kuat. Dalam pembelajaran matematika, seorang guru harus mampu 
merancang model-model pembelajaran yang akan digunakan ketika proses pembeljaran 
berlangsung. Terkait dengan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik merupakan sasaran 
pendidikan yang akan dikembangkan oleh guru dalam proses pembelajaran. Ketiga aspek ini 
merupakan tujuan pendidikan yang harus dicapai setelah menempuh proses pendidikan. 
Pertama, Aspek kognitif yaitu aspek yang meliputi ilmu pengetahuan (kecerdasan) siswa. 
Kedua, Aspek afektif yaitu aspek yang meliputi sikap siswa. Ketiga, Aspek psikomotorik yaitu 
aspek yang meliputi keterampilan siswa. 

Keaktifan belajar Pada setiap proses pembelajaran pada hakekatnya untuk 
mengembangkan aktivitas dan kreatifitas siswa melalui berbagai interaksi dan pengalaman 
belajar. Dimana keaktifan belajar merupakan suatu unsur dasar yang harus terpenuhi untuk 
menunjang keberhasilan suatu proses pembelajaran. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
pada dasarnya untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Dimana mereka aktif untuk 
membangun pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi dalam proses 
pembelajaran. Keaktifan berasal dari kata aktif yang artinya giat bekerja, giat berusaha, mampu 
bereaksi dan beraksi, sedangkan arti kata keaktifan adalah kesibukan atau kegiatan, sedangkan 
belajar artinya berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih serta berubah tingkah laku 
atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman (KBBI Daring, 2016).  

Pemahaman siswa merupakan bagian yang sangat penting dalam proses pembelajaran. 
Pemahaman merupakan salah satu ranah kognitif, karena pemahaman merupakan tingkat 
kemampuan yang menuntut siswa mampu memahami tentang arti atau konsep, situasi serta 
fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini siswa tidak hanya hafal secara verbalistis, tetapi mengerti 
atau paham terhadap konsep atau fakta yang ditanyakannya. Siswa dikatakan paham jika siswa 
dapat menangkap makna dan arti dari materi yang dipelajari, yang dinyatakan dengan 
menguraikan isi pokok dari suatu materi pelajaran. Kebanyakan pemahaman siswa diuji dengan 
pertanyaan yang jawabannya bersifat hafalan saja, meskipun tidak semua pertanyaan bersifat 
seperti itu. Tetapi pada kenyataannya masih banyak juga siswa yang tidak dapat menjawab 
pertanyaan dengan benar, faktor yang mempengaruhinya salah satunya adalah hanya 
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mengingat jawaban persis seperti apa yang ada dibuku. Pemahaman siswa masih rendah dilihat 
dari hasil belajar siswa yaitu nilai ulangan harian yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah dikarenakan siswa tidak memahami materi 
pelajaran tersebut. Memahami materi pelajaran sangat penting. Agar pengetahuan dapat 
diamalkan sebagai ilmu yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

Cooperative learning atau yang dikenal sebagai pembelajaran kooperatif adalah konsep 
yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih 
dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai 
macam metode pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk 
saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. Kelas kooperatif, para 
siswa diharapkan saling bekerja sama, saling berdiskusi dan berargumen dalam mencapai tujuan 
bersama. Slavin mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran 
di mana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 
terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen. 
Pembelajaran kooperatif dapat diterapkan pada semua jenis kelas, kelas anak berbakat, kelas 
khusus maupun kelas yang memiliki kemampuan rata-rata. Pembelajaran kooperatif memiliki 
kelebihan yang luar biasa pentingnya untuk menyamaratakan siswa dari berbagai etnik dan 
siswa-siswa yang terbelakang dalam urusan akademik.  

STAD (Student Teams Achievement Divisions) adalah salah satu pembelajaran kooperatif 
yang paling sederhana yang dikembangkan oleh Robert Slavin dan kawan-kawannya dari 
Universitas John Hopkins. Slavin menjelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Divisions) terdiri atas lima komponen utama yaitu presentasi 
kelas, tim, kuis, skor kemajuan individual, rekognisi tim. Presentasi kelas hampir sama dengan 
pengajaran langsung artinya materi disajikan oleh guru dengan presentasi di dalam kelas. 
Perbedaan dari presentasi kelas dengan pengajaran biasa adalah bahwa presentasi tersebut harus 
terfokus pada kelompok. Jadi siswa harus benar-benar memberi perhatian penuh selama 
presentasi. Tim STAD terdiri dari empat atau lima siswa yang heterogen dalam prestasi, jenis 
kelamin , ras dan etnik. Fungsi tim ini adalah agar setiap anggota tim benar- benar belajar dan 
setiap anggotanya dapat mengerjakan kuis dengan baik. Tim ini yang ditekankan adalah 
membuat anggota tim melakukan yang terbaik untuk tim dan tim pun harus melakukan yang 
terbaik untuk membantu tiap anggotanya. Setelah guru mempresentasikan materi pembelajaran 
dan siswa bekerja dalam tim maka siswa akan mengerjakan kuis individual. Setiap siswa tidak 
boleh saling membantu dalam mengerjakan kuis sehingga setiap siswa akan bertanggung jawab 
memahami materi. Skor individual masing-masing siswa tentunya dapat memberikan tambahan 
poin kepada timnya. Tentunya masing-masing siswa harus berusaha dengan sungguh-sungguh 
agar timnya menjadi yang terbaik. Rekognisi tim atau penghargaan tim artinya tim akan 
mendapatkan bentuk penghargaan apabila skor timnya mencapai kriteria tertentu.  

Papan pintar bilangan adalah media papan yang terbuat dari papan styrofoam atau kardus 
besar yang kemudian dilapisi kertas hitam, pemilihan warna hitam sendiri agar yang untuk 
ditempel diatasnya lebih jelas. Dan yang untuk ditempel di bagian atas papan pintar bilangan 
adalah gambar-gambar angka atau bilangan yang terbuat dari kertas asturo berwarna-warni 
unuk menarik perhatian peserta didik agar lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Gambar-
gambar angka pada papan bilangan bisa dilepas pasang menggunakan perekat untuk 
memudahkan guru dan peserta didik menempelkanya pada papan tersebut. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode prosedur penelitian tindakan kelas yang berorientasi 
pada masalah pembelajaran yang ada di kelas untuk menemukan solusi memperbaiki 
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan dua siklus yang setiap siklus terdiri dari satu 
pertemuan di kelas II SDN 2 Sumampir. Pada akhir proses pembelajaran peserta didik akan 
menyelesaikan soal LKPD dan evaluasi pada setiap siklusnya. Kegiatan tersebut untuk 
meningkatkan keaktifan dan pemahaman belajar peserta didik melalui penerapan model 
cooperative learning berbantuan media papan pintar bilangan pada muatan Matematika. Model 
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penelitian ini menurut Hidayat dan Badrujaman (2009: 9) mengemukakan ada empat langkah, 
yakni perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.  

Penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan selain menggunakan model cooperative 
learning type STAD juga menggunakan media papan pintar bilangan agar pembelajaran lebih 
bermakna. Langkah – langkah dalam pelaksanaan siklus dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Perencanaan 

Tahapan dari perencanaan yang pertama adalah mengidentifikasi permasalahan dalam 
pembelajaran di kelas II SDN 2 Sumampir. Tahap selanjutnya guru merancang kegiatan 
pembelajaran dengan mempertimbangkan latar belakang budaya siswa dan gaya belajar 
yang beragam untuk meningkatkan keaktifan dan pemahaman belajar mereka. Tujuan 
perencanaan ini adalah untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 
merangsang minat siswa, sehingga mereka lebih aktif dan mampu mencapai pemahaman 
belajar yang lebih baik. 

2. Tindakan 
Langkah tindakan ini merupakan bagian dari Modul Ajar. Langkah awal yang dilakukan 
adalah melihat Alur Tujuan Pembelajaran kelas II yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran sebagai berikut : 
a. Penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus. Setiap siklus terdiri dari satu pertemuan 

untuk melihat bagaimana peningkatan keaktifan dan pemahaman belajar. Setiap 
pertemuan berlangsung selama 2 x 35 menit. 

b. Langkah selanjutnya yaitu menerapkan model cooperative learning berbantuan dan media 
apan pintar bilangan. Tahap tindakan melibatkan pelaksanaan rencana pembelajaran 
yang sudah disusun. Guru mengimplementasikan model cooperative learning type STAD 
berbantun papan pintar bilangan serta contoh-contoh yang relevan dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. Dengan strategi ini, siswa dapat belajar dengan cara yang paling sesuai, 
yang meningkatkan keaktifan, dan pemahaman mereka terhadap materi matematika ayo 
membilang sampai dengan 100. 

3. Observasi 
Merupakan suatu kegiatan pengamatan yang dapat dilaksanakan secara langsung 
(partisipatif) atau tidak langsung (non partisipatif). Kegiatan observasi bertujuan dalam 
mengumpulkan data berupa kegiatan yang berhasil terlaksanakan ataupun tidak yang 
telah disesuaikan di dalam panduan observasi dalam hal ini akan diisi oleh seorang 
observer. Pada penelitian tindakan kelas ini yang berlaku sebagai observer adalah guru 
kelas dari kelas II SDN 02 Sumampir. Penelitian tindakan kelas ini menerapkan observasi 
terstruktur dimana seorang observer akan menceklis pada gejala-gejala atau indikator yang 
muncul selama proses pembelajaran terjadi sesuai dengan panduan observasi yang telah 
disediakan oleh peneliti. Dimana observasi ini bertujuan untuk dapat mengawasi secara 
seksama kegiatan selama proses belajar mengajar baik antar peserta didik ke peserta didik 
atau peserta didik dengan guru selama menerapkan tindakan model pembelajaran 
Cooperative Learning type STAD.  

4. Refleksi 
Refleksi merupakan tahap untuk memproses data yang telah terkumpul setelah melakukan 
proses tindakan maupun pengamatan. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis. 
Hasilnya, apabila menemukan kekurangan atau kelemahan pada saat proses pembelajaran 
ataupun tindakan, maka guru dapat melakukan refleksi terkait dengan langkah 
pembelajaran yang dilaksanakan. Refleksi pada siklus I akan digunakan untuk memperbaiki 
tindakan selanjutnya yaitu pada siklus II. Refleksi dilakukan oleh guru kelas I dengan 
observer.  
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HASIL 

temuan penelitian ini merupakan dekskripsi dari data yang diperoleh dari pengumpulan 
data di lapangan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan 
penelitian tindakan kelas ( PTK ).  

Untuk memperoleh hasil penelitian yang maksimal penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan dengan kolaborasi bersama guru kelas II SDN 02 Sumampir dan rekan peneliti. 
Pelaksanaan tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan masing – masing siklus 
terdiri dari 1 pertemuan. Penelitian ini dimulai dari tanggal 06 Maret 2024 sampai dengan 22 
April 2024 dengan alokasi waktu pada setiap pertemuannya yaitu 2 x 35 menit.  
1. Siklus 1  

a. Temuan  
Pelaksanaan Siklus 1 dilaksanakan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Pelaksanaan 
siklus dilaksanakan pada hari Selasa, 26 Maret 2024 dimulai pada pukul 07.30 – 08.40 
WIB.  
1) Perencanaan 

Tahap Perencanaan merupakan tahap penyusunan rencana tindakan yang 
digunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan pada setiap pertemuan 
pembelajaran dalam penelitian tindakan kelas. Tahap perencanaan tindakan yang 
dilakukan pada siklus 1 merupakan perbaikan dari observasi dan refleksi pada 
kegiatan pra siklus. 
a) Menyusun dan menyiapkan modul ajar kelas II materi Ayo membilang sampai 

dengan 100. Penyusunan modul ajar ini sangat penting karena akan digunakan 
sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran di kelas agar dapat 
tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan peneliti dengan mengacu kepada 
observasi dan refleksi pra siklus. 

b) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi aktivitas guru siklus 1, lembar 
observasi aktivitas peserta didik siklus 1, lembar evaluasi pada siklus 1 dan 
lembar angket keaktifan belajar siklus 1. Lembar observasi ini digunakan untuk 
mengamati aktivitas guru dan peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung dengan melalui model cooperative leaning type STAD berbantuan 
materi papan pintar bilangan pada mata pelajaran Matematika materi ayo 
membilang sampai dengan 100. 

c) Menyusun bahan presentasi dan media pembelajaran guna menunjang 
ketercapaian tujuan pembelajaran. 

d) Membuat Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD ) siklus 1 yang digunakan untuk 
mendukung kegiatan peserta didik dalam proses belajar mengajar. 

e) Mempersiapkan alat untuk melakukan proses pengambilan dokumentasi pada 
siklus 1. 

b. Tindakan  
Pada tahap tindakan penelitian siklus 1 peneliti menerapkan langkah-langkah model 
pembelajaran cooperative learning type STAD yaitu : 
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a) Fase 1 menyampaikan tujuan dan motivasi siswa 
b) Fase 2 menyajikan dan menyampaikan materi pembelajaran matematika “ayo 

membilang sampai dengan 100” 
c) Fase 3 mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok kecil (bekerja dan 

belajar) 
d) Fase 4 membimbing kelompok bekerja dan belajar 
e) Fase 5 evaluasi 
f) Fase 6 memberikan penghargaan. 

c. Hasil 1 
Untuk memperoleh data kualitatif keaktifan siswa menggunakan pengolahan data 

lembar observasi keaktifan siswa. Kriteria yang digunakan adalah kualitas baik, cukup, 
dan kurang. Pengkategorian keaktifan siswa bergantung dari jumlah kualitas baik yang 
didapat siswa dari setiap indikator. Kualitas baik akan diperoleh siswa apabila 
mendapat nilai 3 – 4 pada setiap indikator. Item-item indikator tersebut dijabarkan 
sebagai berikut :  
Sekolah  : SDN 2 Sumampir 
Kelas  : II (dua) 
Hari/tanggal : Selasa, 26-03-2024 
Siklus ke  : I 
Petunjuk  : 
Berikan penilaian sesuai dengan indicator keaktifan yang telah ditentukan dengan cara 
memberikan tanda (V) pada kolom yang sesuai 
Keterangan : 
• Jika tidak memenuhi indicator keaktifan, kosongkan kolom (kolom tidak dicentang, berarti 

nilainya dihitung nol) 
• Skala penilaian 0-4 

Indikator Keaktifan : 
A. Kesiapan mengikuti pembelajaran 
• Mengikuti pembelajaran dengan tepat waktu 
• Menggunakan seragam sekolah rapi 
• Menyiapkan alat tulis 
• Tertib mengikuti pembelajaran daring 
B. Melaksanakan Tugas 
• Aktif mengerjakan tugas 
• Mendengarkan penjelasan guru 
• Menggunakan media pembelajaran pada saat pembelajaran 
• Dapat memecahkan masalah pada suatu pembelajaran 
C. Aktif bertanya pada saat KMB 
• 0 = Tidak mengajukan pertanyaaan 
• 1 = Yang mengajukan pertanyaan satu kali 
• 2 = Yang mengajukan pertanyaan 2 kali 
• 3 = Yang mengajuka pertanyaan 3 kali 
• 4 = Yang mengajukan pertanyaan > 4 kali 
D. Mengikuti sesi diskusi 
• Mengajukan pendapat 
• Menghargai pendapat teman 
• Menjawab pertanyaan dari guru 
• Ikut memecahkan masalah 
Aspek yang dinilai : 
A = Kesiapan mengikuti pembelajaran 
B = Melaksanakan Tugas 
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C. Aktif Bertanya saat KMB 
D. Mengikuti sesi diskusi kelompok 
Data Kuantitatif 
Cara menghitung persentase skor lembar observasi keaktifan siswa adalah sebagai 

berikut : 

 
Data tersebut kemudian diklasifikasikan pada pedoman kriteria yang dikelompokan ke 
dalam lima kategori yaitu baik sekali, baik, cukup, kurang, dan kurang sekali seperti 
tabel di bawah ini.  

Tabel 3.3 

 
 

Angket Keaktifan Siklus 1 
Pada kegiatan siklus 1 didapatkan hasil keaktifan peserta didik kelas II yang diikuti 

sebanyak 23 siswa diperoleh sesuai harapan meski belum maksimal. Berdasarkan tabel 
4.5 hasil observasi terhadap peserta didik menggunakan model cooperative learning 
berbantuan papan pintar bilangan siklus 1 diperoleh skor rata-rata 10.65 dengan 
presentase 67%. Dari data tersebut menunjukkan bahwa keaktifan peserta didik dalam 
pembelajaran masih belum dilaksanakan dengan maksimal. Maka diharapkan pada 
siklus 2 keaktifan peserta didik dapat meningkat sehingga pemahaman akan materi 
pembelajaran juga meningkat. 



 
Vol. 5  No 10 Tahun 2024 

Palagiarism Check 02/234/67/78 
Prev DOI :   10.9644/sindoro.v3i9.252 

Sindoro 
CENDIKIA PENDIDIKAN 
ISSN: 3025-6488 

 
 
 

 
 
 

Tabel 4.5. Keaktifan Belajar siklus I 

 
Angket Pemahaman siklus 1 

Angket pemahaman belajar digunakan untuk mengukur pemahaman siswa setelah 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan penilaian hasil dari evaluasi. Jumlah soal 
setiap tes evaluasi belajar adalah 5 soal uraian. Setiap soal diberi bobot 20, sehingga skor 
maksimal setiap evaluasi adalah 100. Untuk menghitung nilai yang diperoleh siswa 
digunakan penjumlahan setiap skor soal yang didapat. Setelah menghitung nilai yang 
diperoleh siswa, dihitung rata-rata kelas dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
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Keterangan :  

x = rata-rata,  
∑𝑥 = jumlah seluruh nilai siswa,  
𝑛 = banyak subjek   
Angket pemahaman belajar ini diberikan kepada peserta didik pada siklus ke I dan II. 
Berikut tabel 4.7 dan 4.8 hasil angket pemahaman belajar peserta didik di bawah ini: 
a) Data hasil angket pemahaman peserta didik pada siklus I  

Teknik Penilaian : Tes 
Instrumen Penilaian : Soal  pilihan ganda dan essay 
Kelas/Semester  : II/Genap 
Pembelajaran  : Matematika Bab 7 “Ayo membilang samapai dengan  100” 

 
Tabel 4.7. Pemahaman siswa siklus 1 
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Tabel di atas 4.7 Merupakan hasil dari angket pemahaman belajar peserta didik 

menunjukkan bahwa pada siklus I presentase peserta didik yang telah tuntas adalah 43% 
dan presentase yang belum tuntas adalah 57%. Hal ini dikarenakan peseta didik masih 
hanya beberapa yang antusias dan aktif dalam proses pembelajaran serta belum bisa fokus 
pelajaran, mereka masih berisik dan sibuk bermain sendiri. 

d. Refleksi Siklus 1 
Refleksi merupakan tahap penelitian tindakan kelas yang sangat penting untuk 

menganalisis dan memberi makna terhadap proses dan hasil pembelajaran yang telah 
dilaksanakan selama 1 pertemuan. Data yang diperoleh dan diumpulkan dalam observasi 
siklus 1, selanjutnya dianalisis untuk menemukan kekurangan dan keberhasilan yang telah 
diperoleh. Sehingga dapat digunakan sebagai acuan untuk merencanakan dan melakukan 
perbaikan pada silkus berikutnya. Hasil tindakan siklus I selanjutnya diadakan refleksi 
terhadap hasil tindakan tersebut di atas dengan hasil sebagai berikut: 
a) Pada kegiatan pembelajaran Siklus 1, guru memberikan pertanyaan terkait materi 

kepada peserta didik akan tetapi guru belum memberikan apresiasi kepada peserta 
didik yang sudah menjawab pertanyan dengan baik itu berupa nilai tambahan. 

b) Pada kegiatan pembelajarn Siklus 1, peserta didik diminta melakukan kerja sama dan 
berkelompok akan tetapi ada beberapa peserta didik yang belum berpartispasi dalam 
kegiatan kelompok, karena disini guru  tidak mebentuk ketua, sehingga tidak ada yang 
mengatur dalam kegiatan berkelompok.  

c) Pada saat kegiatan refleksi mengerjakan game edukasi worwall, terdapat beberapa 
peserta didik yang tidak mau maju kedepan dengan alasan belum paham dan takut 
salah. 

d) Pada kegiatan peserta didik saat mengerjakan soal LKPD dan soal evaluasi mereka 
menghirakan waktu yang telah disediakan sehingga peserta didik mengerjakan soal tes 
tidak sesuai dengan waktu yang telah direncanakan. 

e) Pada kegiatan saat ini guru memberikan kesimpulan dari materi  yang sudah dipelajari 
peserta didik kurang memperhatikan penjelasan sehingga umpan balik yang diberikan 
oleh guru kurang tersampaikan dengan baik.  

2. Siklus II 
a. Hasil 2  

Untuk memperoleh data kualitatif keaktifan siswa menggunakan pengolahan data 
lembar observasi keaktifan siswa. Kriteria yang digunakan adalah kualitas baik, cukup, 
dan kurang. Pengkategorian keaktifan siswa bergantung dari jumlah kualitas baik yang 
didapat siswa dari setiap indikator. Kualitas baik akan diperoleh siswa apabila mendapat 
nilai 3 – 4 pada setiap indikator. Item-item indikator tersebut dijabarkan sebagai berikut 
:  
Sekolah  :  SDN 2 Sumampir 
Kelas   : II (dua) 
Hari/tanggal : Rabu, 22-04-2024 
Siklus ke  : II 
Petunjuk  : 
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Berikan penilaian sesuai dengan indicator keaktifan yang telah ditentukan dengan cara 
memberikan tanda (V) pada kolom yang sesuai 
Keterangan : 

 
 

Tabel 4.6. Keaktifan Belajar siklus II 

 
Berdasarkan tabel 4.6 hasil observasi terhadap peserta didik menggunakan model 

cooperative learning type STAD berbantuan papan pintar bilangan siklus II diperoleh skor 
rata-rata 11.96 dengan presentase 75%. Dari data tersebut menunjukkan bahwa keaktifan 
peserta didik dalam pembelajaran meningkat dari siklus II sehingga pemahaman akan 
materi pembelajaran juga dapat meningkat. 

b. Data hasil angket pemahaman peserta didik pada siklus II. 



 
Vol. 5  No 10 Tahun 2024 

Palagiarism Check 02/234/67/78 
Prev DOI :   10.9644/sindoro.v3i9.252 

Sindoro 
CENDIKIA PENDIDIKAN 
ISSN: 3025-6488 

 
 
 

Angket pemahaman belajar digunakan untuk mengukur pemahaman siswa setelah 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan penilaian hasil dari evaluasi. Angket 
pemahaman belajar ini diberikan kepada peserta didik pada siklus ke I dan II. Berikut 
tabel 4.6 hasil angket pemahaman belajar peserta didik di bawah ini. 

c. Data hasil angket pemahaman peserta didik pada siklus II 
Teknik Penilaian  : Tes  
Instrumen Penilaian   : Soal pilihan ganda dan essay 
Kelas/Semester  : II/Genap 
Pembelajaran   : Matematika Bab 7 “Ayo membilang samapai dengan 
100” 

 
Tabel 4.8. Pemahaman siswa siklus II 
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Tabel di atas 4.8 Merupakan hasil dari angket pemahaman belajar peserta didik 

pada siklus II, presentase peserta didik yang telah tuntas adalah 100% dan presentase 
peserta didik yang tidak tuntas adalah 0%. Ini terbukti berhasilnya peneliti 
meningkatkan pemahaman kepada peserta didik pada siklus ke II.  

d. Refleksi Siklus II 
Refleksi merupakan tahap penelitian tindakan kelas yang sangat penting untuk 

menganalisis dan memberi makna terhadap proses dan hasil pembelajaran yang telah 
dilaksanakan selama 1 pertemuan. Data yang diperoleh dan dikumpulkan dalam 
observasi siklus 1, selanjutnya dianalisis untuk menemukan kekurangan dan 
keberhasilan yang telah diperoleh. Sehingga dapat digunakan sebagai acuan untuk 
merencanakan dan melakukan perbaikan pada silkus berikutnya. Hasil tindakan siklus II 
selanjutnya diadakan refleksi terhadap hasil tindakan tersebut di atas dengan hasil 
sebagai berikut: 
a) Pada kegiatan pembelajaran Siklus II, guru sudah memberikan apresiasi kepada 

peserta didik yang sudah menjawab pertanyan dengan baik itu berupa nilai 
tambahan dan tepuk apresiasi. 

b) Pada kegiatan pembelajaran Siklus II, guru sudah mebentuk ketua kelompok, 
sehingga diskusi berjalan dengan baik.  

c) Pada kegiatan peserta didik saat mengerjakan soal LKPD dan soal evaluasi, guru 
menekankan kedisiplinan sehingga peserta didik mengerjakan sesuai dengan waktu 
yang diberikan. 

d) Pada saat guru memberikan kesimpulan dari materi , peserta didik sudah mulai 
memperhatikan dikarenakan guru memberikan nasihat kepada peserta didik untuk 
memperhatikan guru saat memberikan penjelasan dan mendengarkan kelompok 
yang sedang maju presentasi. 

PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil yang dilakukan oleh peneliti pada penelitian di kelas II SDN 2 

Sumampir, Kecamatan Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas pada pembelajaran Matematika 
materi Ayo membilang sampai dengan 100, selalu mengalami peningkatan setiap pertemuan. 
Peningkatan tersebut terjadi secara berkala dan berkesinambungan. Pada setiap akhir 
pembelajaran peserta didik diberikan soal tes dan angket motivasi dengan demikian tujuannya 
bisa meningkatkan keaktifan belajar dan pemahaman belajar matematika melalui model 
cooperative learning. Lembar soal evaluasi terdiri dari 3 soal yang berupa pilihan ganda dan 2 essay 
yang sudah disesuaikan dengan indikator materi. 

1) Keaktifan Peserta Didik 
Penelitian yang dilaksanakan di SDN 2 Sumampir materi ayo membilang sampai dengan 100 
menggunakan model cooperative learning type STAD  berbantuan papan pintar bilangan 
mengalami peningkatan pada siklus I dan siklus II. Proses kegiatan belajar mengajar tentang 
keaktifan belajar perlu disampaikan terlebih dahulu. Islamuddin & Hayu, (2012: 259) 
menyatakan sesuatu yang  menimbulkan dorongan atau semangat belajar atau dengan kata 
lain sebagai pendorong semangat belajar. Bagiamana pun sempurnanya metode atau cara 
mengajarnya yang digunakan pendidik jika keaktifan belajar siswa kurang atau tidak ada, 
maka siswa tidak akan belajar atau kurang dalam belajarnya dan membuat pemahaman 
belajarnya menjadi rendah.  
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Keaktifan belajar peserta didik pada siklus I dan siklus II dilihat dari hasil observasi yang 
sudah dilaksanakan yang menunjukkan penignkatan. Berikut ini tabel setiap pertemuan siklus 
I dan II hasil keaktifan belajar : 

 
Tabel 4.13 hasil keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika kelas II 

SDN 02 Sumampir tahun ajaran 2023/2024, dapat dilihat bahwa rata-rata pada setiap 
siklusnya mengalami peningatatan dari rata-rata kelas siklus I sampai dengan siklus II. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunan model cooperative learning dan media papan 
pintar bilangan dapat menjadikan peseta didik menjadi semangat dan aktif dalam belajar 
karena sudah termotivasi. Untuk lebih jelasnya hasil keaktifan belajar dapat disajikan pada 
grafik berikut ini: 

 
 

Gambar Hasil Keatifan Belajar 
Gambar histogram di atas sudah menunjukkan bahwa keaktifan belajar meningkat dari siklus 
I dengan jumlah skor rata-rata 67% dengan kriteria cukup baik. Siklus II dengan jumlah skor 
rata-rata 75% dengan kriteria baik. 

Keaktifan belajar dapat meningkat dengan menggunakan Pendekatan model 
pembelajaran cooperative learning type STAD berbantuan media papan pintar bilangan. Model 
cooperative type STAD membantu memotivasi semangat dan keaktifan siswa untuk berhasil 
Bersama. 
Aktivitas peserta didik dipengaruhi juga oleh aktivitas guru. Hal ini berarti kegiatan guru 
mengajar harus dapat merangsang peserta didik melakukan kegiatan dalam pembelajaran. 
Aktivitas peserta didik meningkat ditunjukkan dengan peserta didik terlihat dalam mengikuti 
proses pembelajaran. 

2) Pemahaman Materi Belajar 
Penelitian yang dilaksanakan di kelas II SD Negeri 02 Sumampir materi “ Ayo membilang 
sampai dengan 100 ” Matematika mengguanakan model cooperative learning type STAD 
berbantuan media papan pintar bilangan mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II.  

Setiap mengerjakan latihan soal sudah disediakan waktu untuk mengerjakan soal. 
Peningkatan keaktifan dan pemahaman peserta didik dapat dibuktikan  dengan hasil 
rekapitulasi nilai evaluasi peserta didik yang diukur dengan melakukan tes soal evaluasi. 
Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan  tentang tinggi atau rendahnya pemahaman belajar 
siswa. Berikut rekapitulasi hasil siswa mengerjakan soal evaluasi. Tabel 4.14 hasil rekapitulasi 
nilai prestasi belajar peserta di bawah ini : 

67%
75%

SIKLUS I SIKLUS II

Keaktifan Belajar
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Tabel 4.14 di atas rekaputulasi nilai pemahaman siswa pada mata pelajaran matematika 

materi ayo membilang sampai dengan 100 kelas II SD Negeri 02 Sumampir 2023/2024 dapat 
dilihat bahwa presentase siklus II mengalami peningkatan dari presentase siklus I yaitu 
sebesar 43% menjadi 100%. Dari hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan model coverative 
learning type STAD berbantu papan pintar bilangan dapat menjadikan peserta didik lebih aktif 
dan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik. Untuk lebih jelasnya prestasi belajar 
siswa dapat disajikan pada gambar berkut ini : 

 
Gambar tersebut terlihat bahwa nilai peserta didik mengalami peningkatan dari siklus I ke 

siklus II. Baik nilai terendah, nilai tertinggi maupun nilai rata-rata kelas. Nilai tertinggi siswa 
siklus I dan siklus II masih tetap bertahan di nilai 100. Untuk nilai terendah dari siklus I ke siklus 
II juga mengalami peningkatan yaitu dari 60 menjadi 80. Presentase  siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan dari  menjadi 43,4% menjadi 100%. 

Hasil keaktifan pemahaman yang diperoleh peserta didik pada siklus I belum maksimal, 
kemudian pada siklus II pemahaman dan keaktifan didik meningkat dan mencapai kriteria 
indikator yang ditentukan. Hal ini sependapat dengan Arifin. Z, (2013: 12) mengemukakan 
bahwa pemahaman belajar adalah sebuah masalah yang abadi di alam dan kehidupan manusia, 
karena selama ini manusia selalu mengejar prestasi dan kemampuan di bidangnya masing- 
masing. Peningkatan pemahaman peserta didik bukan hanya karena penggunaan pendekatan, 
model dan media, namun juga dipengaruhi oleh aktivitas guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. 
SIMPULAN 

Berlandasan dari hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan selama 2 siklus 
dalam meningkatkan  keaktifan dan pemahaman belajar peserta didik melalui model cooperative 
learning type STAD berbantuan media papan pintar bilangan pada mata pelajaran matematika 
pada siswa kelas II di SDN 02 Sumampir, mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
peningkatan keaktifan dan pemahaman yang besar. Hal ini terbukti dari hasil pembelajaran yang 
telah dilakukan dan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1) Pembelajaran dengan model cooperative learning type STAD berbantu media papan bilangan 

memiliki dampak positif dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa disetiap siklusnya, 
dapat dibuktikan berdasarkan hasil angket yang telah peneliti analisis yaitu pada siklus ke 1 
angket keaktifan peserta didik dari 23 siswa memperoleh rata-rata 10,65 dengan presentase 
67%, kemudian pada siklus 2 angket keaktifan peserta didik lebih meningkat menjadi rata-
rata 11,96 dengan presentase 75% 

2) Pembelajaran dengan model cooperative learning type STAD berbantu media papan bilangan 
memiliki dampak positif dalam meningkatkan pemahaman belajar siswa disetiap siklusnya, 
dapat dibuktikan berdasarkan hasil data yang telah peneliti analisis yaitu pada siklus ke 1 
data pemahaman peserta didik dari 23 siswa memperoleh ratrata 71,30  dengan presentase 

SIKLUS I
SIKLUS II

43% 100%

Pemahaman 
Belajar
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ketuntasan 43%, kemudian pada siklus 2 data pemahaman peserta didik lebih meningkat 
menjadi rata-rata 86,96 dengan presentase ketuntasan 100% 

3) Pembelajaran dengan model cooperative learning type STAD berbantu media papan bilangan 
memiliki dampak positif yaitu dapat meningkatkan keaktifan dan pemahaman belajar siswa 
yang ditunjukan dengan rata-rata jawaban siswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan 
minat dengan model cooperative learning type STAD berbantuan media papan pintar 
bilangan. 
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